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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan kemampuan mahasiswa Program Studi S1 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai dalam menyusun proposal 
penelitian skripsi. Populasi penelitian adalah mahasiswa semester VI Program Studi S1 PGSD Universitas 
Pahlawan Tuanku Tambusai  pada Tahun akademik 2021/2022. Sampel penelitian yakni mahasiswa kelas D 
yang berjumlah 41 orang yang bertugas menyusun proposal skripsi sebagai luaran dari mata kuliah metodologi 
penelitian. Teknik pengambilan data dilakukan dengan dokumentasi dan wawancara. Analisis data untuk data 
kuantitatif menggunakan rumus persentase, sedangkan untuk data kualitatif dianalisis dengan menggunakan 
model analisis Miles dan Huberman dengan langkah-langkah analisis reduksi data, display data, verifikasi, dan 
simpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menulis proposal penelitian mahasiswa semester 
VI S1 PGSD Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai tahun akademik 2021/2022 masih tergolong dalam 
kualifikasi cukup dengan skor rata-rata 64,81. Kemampuan terendah terdapat pada aspek metodologi 
penelitian dan kemampuan tertinggi pada aspek penyusunan atau perumusan judul penelitian dengan skor 
77,20. 
Kata kunci: Kemampuan, Proposal Penelitian. 
 

Abstract 
This study aims to determine and describe the ability of students of the S1 Elementary School Teacher 
Education Study Program (PGSD) Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai in compiling a thesis research 
proposal. The research population is the sixth-semester students of the PGSD S1 Study Program at Pahlawan 
Tuanku Tambusai University in the 2021/2022 academic year. The research sample is class D students, totaling 
41 people who are tasked with compiling a thesis proposal as the output of the research methodology course. 
The data collection technique is done by documentation and interviews. Data analysis for quantitative data 
used the percentage formula, while for qualitative data it was analyzed using the Miles and Huberman analysis 
model with the steps of data reduction analysis, data display, verification, and conclusions. The results showed 
that the ability to write research proposals for sixth-semester students of S1 PGSD Universitas Pahlawan 
Tuanku Tambusai for the academic year 2021/2022 was still classified as sufficient with an average score of 
64.81. The lowest ability is in the aspect of research methodology and the highest ability is in the aspect of 
preparing or formulating research titles with a score of 77.20. 
Keywords: Abilty, formatting, research proposal

PENDAHULUAN 

Penyusunan proposal atau usulan penelitian merupakan tahapan awal yang harus dilakukan oleh 

mahasiswa yang akan menyelesaikan studi di perguruan tinggi. Proposal yang baik diantaranya dapat dilihat 

dari pengungkapan latar belakang masalah, melakukan kajian teori hingga penyajian secara jelas tentang 

metode penelitian (Sugiyono, 2014; Daniel & Taneo, 2019). Hakikatnya, penelitian juga dikatakan sebagai jalan 

penghubung untuk menjawab rasa ingin tau manusia terhadap suatu permasalahan melalui proses dan 

mekanisme ilmiah hingga menemukan kebenaran jawaban dari masalah tersebut. (Siregar & Harahap, 2019;  

Daniel & Taneo, 2019). 
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Penyusunan proposal penelitian harus memenuhi kaidah yang telah ditentukan oleh perguruan tinggi. 

Sistematika yang telah ditetapkan menjadi pedoman bagi mahasiswa untuk menyusun sebuah proposal 

penelitian agar proposal yang dibuat dapat disetujui oleh pembimbing dan diterima oleh tim penguji untuk 

dilanjutkan ke proses penelitian. Aisiah & Firza (2019) mengungkapkan bahwa secara umum beberapa 

kemampuan dalam penulisan proposal penelitian yang dapat  dilihat dari menentukan dan merumuskan judul, 

mendeskripsikan latar belakang, menyusun perumusan masalah, menentukan tujuan penelitian yang relevan 

dengan rumusan masalah penelitian, memilih teori yang relevan dengan penelitian, serta menentukan metode 

yang tepat, serta kemampuan mengikuti format proposal penelitian.  Namun demikian, Ardimen 

(2017)memaparkan beberapa tahap yang perlu mendapatkan perhatian lagi adalah tentang kemampuan 

mereduksi konsep/teori yang digunakan, menggunakan notasi ilmiah dan tata bahasa, memilih teknik 

sampling dan/ atau informan penelitian yang sesuai dengan penetapan masalah penelitian, memilih teknik 

pengumpulan data, instrumen penelitian, teknik pengolahan dan analisis data serta kelengkapan referensi    .  

Pada umumnya mahasiswa semester VI S1 PGSD Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai sudah 

memiliki pemahaman yang relevan tentang metodologi penelitian.  Hal itu tergambar dari jawaban mahasiswa 

ketika diwawancarai mengenai pengetahuan mereka tentang metodologi penelitian. Kurang dari 10 persen 

mahasiswa yang tidak memahami tentang istilah metodologi penelitian secara umum. Namun, masih ada 

mahasiswa menyatakan kesulitan dalam penyusunan proposal karena banyak sekali aspek yang harus dikuasai 

untuk dapat menyusun proposal yang berkualitas. Hal tersebut juga terbukti ketika proposal penelitian 

dijadikan sebagai luaran mata kuliah metodologi penelitian yang mana mahasiswa tidak semuanya dapat 

menyelesaikan tugas sebagaimana yang diharapkan.  

Untuk melihat lebih detail dengan kemampuan mahasiswa dalam penyusunan proposal penelitian ini, 

maka pada artikel ini disajikan deskripsi kemampuan penyusunan proposal mahasiswa semester VI S1 PGSD 

Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai. Kemampuan dapat dilihat dari penentuan judul, deskripsi latar 

belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian yang relevan dengan rumusan masalah penelitian, teori yang 

digunakan, metode yang dipilih serta kemampuan mengikuti format proposal penelitian. 

 

Tabel 1. Jumlah Mahasiswa Semester VI yang Menyelesaikan Proposal Penelitian 

 

Jumlah Mahasiswa 

Semester VI 

Jumlah yang Menyelesaikan 

Proposal 

Jumlah yang Tidak Menyelesaikan 

Proposal 

41 39 2 

 Sumber : Data Penelitian, 2022 

Pada tabel 1 diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa menyelesaikan proposal penelitian dan 

menyerahkan tepat waktu, hanya ada 2 orang yang tidak menyelesaikan. Dapat dikatakan bahwa sebagian 

besar mahasiswa memiliki motivasi yang baik untuk menyelesaikan tugas tepat waktu. Untuk melihat 

bagaimana kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan proposal tersebut, maka pada artikel ini disajikan 

deskripsinya. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Penelitian deskriptif ini dilakukan 

untuk menjawab dan mendeskripsikan persoalan-persoalan yang terjadi atau berlaku pada saat sekarang ini 

(Susetyo, 2019:15). Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai, tepatnya pada 

Program Studi S1 PGSD. Waktu penelitian dilaksanakan dari bulan Maret sampai dengan Juli 2022. 

Populasi penelitian adalah semua mahasiswa semester VI S1 PGSD Universitas Pahlawan Tuanku 

Tambusai. Sampel diambil dengan purposive sampling yakni mahasiswa kelas D yang bergabung dalam 

perkuliahan metodologi dengan kebijakan luaran perkuliahan adalah proposal penelitian. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah tes membuat proposal, wawancara, dan 

dokumentasi. Instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan menulis proposal adalah rubrik 

penilaian terhadap kemampuan membuat proposal. Data penelitian  kuantitatif berupa kemampuan menulis 
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proposal penelitian skripsi dianalisis dengan menggunakan rumus persentase, sedangkan untuk 

menganalisis data kualitatif digunakan analisis data model Miles dan Huberman dengan langkah- langkah 

reduksi data, display data, dan verifikasi serta simpulan. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber 

data yang diperoleh dari data tes membuat proposal, hasil wawancara, dan dokumentasi pelaksanaan 

penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian kemampuan mahasiswa semester VI S1 PGSD Universitas Pahlawan dalam menulis 

proposal penelitian dilihat dari aspek menulis judul, masalah dan rumusan masalah, manfaat penelitian, 

landasan teori dan kajian pustaka, dan metodologi penelitian. Hasil penilaian terhadap kemampuan 

mahasiswa menyusun proposal dapat dilihat pada tabel 2 berikut. 
 

Tabel 2. Kemampuan Mahasiswa Menulis Proposal Penelitian  

No. Aspek Nilai Kualifikasi 

1 Judul 77,20 Baik 

2 
Masalah dan Rumusan Masalah 

65,08 Cukup 

3 Manfaat Penelitian 78,13 Baik 

4 
Landasan Teori dan Tinjauan Pustaka 

74,50 Baik 

5 Metodologi Penelitian 64,81 Cukup 

6 
Sistematika Penulisan Proposal 

65,75 Cukup 

 Total 425,47  

 Rata-Rata 70,91 Cukup 

 
  Kriteria Skor :  

 75 - 84 : Baik 

 60 -74 : Cukup 

 50 - 59 : Kurang 

 0 - 49 : Sangat Kurang 

Tabel 2 menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa semester VI PGSD Universitas Pahlawan Tuanku 

Tambusai dalam menulis proposal penelitian skripsi rata-rata 70,91 berada pada kualifikasi cukup. Skor 

tertinggi terdapat pada penyusunan landasan teori sebesar 78,13 dengan kategori baik, skor terendah terdapat 

pada kemampuan metodologi penelitian sebesar  64,81 dengan kategori cukup. Aisiah & Firza (2019) 

mengungkapkan bahwa proposal penelitian untuk skripsi merupakan prasyarat dalam penyelesaian studi di 

lembaga pendidikan tinggi, oleh karena itu, setiap mahasiswa diharapkan memiliki kemampuan dalam 

penyusunan proposal penelitian. Skripsi merupakan karua tulis yang dibuat berlandaskan pengetahuan-

pengetahuan khusus dengan fakta yang aktual. Pentingnya memiliki kemampuan penyusunan proposal 

penelitian juga diungkapkan oleh (Slameto, 2015), yang mengemukakan bahwa pada prinsipnya proposal itu 

terdiri dari tiga bagian yakni bagian awal, bagian pokok dan bagian akhir. Bagian pokok merupakan bagian yang 

paling penting untuk dikuasai karena meliputi latar belakang, rumusan masalah dan pemecahannya, tujuan 

dan manfaat penelitian, kerangka berfikir dan hipotesis serta metode penelitian.(Koryati et al., 2019; Daniel & 

Taneo, 2019) 
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Tabel 3. Kemampuan Mahasiswa pada Aspek Perumusan  Judul  

 
No. Rentang Frekuensi Kualifikasi 

1. 85 - 100 2 Sangat Baik 

2. 75 -84 6 Baik 

3. 60 -74 22 Cukup 

4. 50 - 59 6 Kurang 

5. 0 – 49 5 Sangat Kurang 

 Jumlah 41  

 

Pada tabel 3 diketahui bahwa kemampuan mahasiswa dalam menulis proposal penelitian 

skripsi dilihat dari aspek judul penelitian terbanyak berjumlah 15 orang atau 36% tergolong kategori 

baik dan 7 orang kategori sangat baik dengan rentang skor 75-84. Jumlah mahasiswa yang masih 

kurang baik dalam merumuskan judul sebanyak 6 orang atau 14 persen dari total mahasiswa.  Tabel 

4 di atas menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam menulis proposal penelitian skripsi 

dilihat dari aspek masalah dan rumusan masalah penelitian sebanyak 37 dari 41 mahasiswa atau 

90,24% tergolong cukup, sebanyak 3 dari 41 mahasiswa atau 7,31% tergolong kurang dan 3 orang 

lagi tergolong. Menentukan judul proposal merupakan bagian yang tidak kalah pentingnya 

dibandingkan dengan aspek lainnya, bahkan Silaswati (2018) mengungkapkan bahwa perumusan 

judul atau topik merupakan hal yang sangat penting. Pemilihan judul harus bersifat spesifik agar 

pembahasan dapat dilakukan lebih luas.   Menulis proposal penelitian skripsi juga bukanlah suatu hal yang 

mudah, bahkan terkadang sulit untuk sebuah ide baru yang belum dipahami dengan baik oleh mahasiswa, 

termasuk memunculkan persoalan problematis yang perlu ditemukan solusinya. Jika terlalu banyak masalah 

yang ditulis dalam proposal skripsi pada akhirnya malah tidak terpecahkan.(Aisiah & Firza, 2019; Sujito, 2017) 

 

Tabel 5. Kemampuan Mahasiswa pada Aspek Manfaat 
 

No. Rentang Frekuensi Kualifikasi 

1 85 – 100 8 Sangat Baik 

2 75 -84 15 Baik 

3 60 -74 10 Cukup 

4 50 – 59 8 Kurang 

5 0 – 49 0 Sangat Kurang 

 Jumlah 41  

 

Tabel 5 diketahui bahwa kemampuan mahasiswa dalam menulis proposal penelitian 
skripsi dilihat  dari aspek manfaat terbanyak 15 orang atau 36,58% tergolong baik, dan paling sedikit 
berjumlah 8 orang dengan kategori kurang baik. Penentuan tujuan penelitian harus jelas  sehingga 
diketahui sasaran yang hendak dicapai (Slameto, 2015; Rismen, 2019) 
 

Tabel 6. Kemampuan Mahasiswa pada Aspek Landasan Teori dan Kajian Pustaka 

Rentang Frekuensi Kualifikasi 

85 – 100 8 Sangat Baik 

75 -84 17 Baik 

60 -74 10 Cukup 

50 – 59 6 Kurang 

0 – 49 0 Sangat Kurang 

Jumlah 41  
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Pada tabel 6 di atas ditunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam menulis proposal 

penelitian skripsi dilihat dari aspek landasan teori dan tinjauan pustaka sebanyak 17 mahasiswa atau 

41,46% tergolong baik, dan jumlah paling sedikit pada kategori kurang baik yakni sebanyak 6 orang 

atau 14,63%. Kemampuan untuk menjabarkan landasan teori dan melakukan kajian pustaka sangat 

berguna agar penelitian yang akan dilaksanakan memiliki relevansi dengan teori yang digunakan. 

Zuriati (2017) mengungkapkan bahwa literature, teori dan bahan teoritis yang akan digunakan semuanya 

dapat menunjukkan kalau mahasiswa tersebut benar-benar memahaminya. Untuk itu tentu saja mahasiswa 

yang akan menulis proposal penelitian harus benar-benar memahami apa yang akan diteliti.(Handayani & 

Rukmana, 2020). 

 
Tabel 7. Kemampuan Mahasiswa pada Aspek Metode Penelitian 

 

No. Rentang Frekuensi Kualifikasi 

1 85 – 100 3 Sangat Baik 

2 75 -84 8 Baik 

3 60 -74 14 Cukup 

4 50 – 59 9 Kurang 

5 0 – 49 7 Sangat Kurang 

 Jumlah 41  

 
Tabel 7 di atas menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa dari aspek metodologi terbanyak pada 

kategori cukup sebanyak 14 orang atau  34,46%, dan masih ada sangat kurang sebanyak 7 orang atau 

17,07%. Penguasan metode penelitian merupakan inti dari kemampuan seseorang dalam menyusun  

proposal. Seorang peneliti berhasil mencapai tujuan penelitiannya bila menggunakan metode yang 

tepat, namun banyak mahasiswa yang belum mampu menguasai sepenuhnya tentang metode penelitian 

ini (Tutpai & Unja, 2022; Sujito, 2017). Proposal penelitian merupakan dokumen tertulis yang dibuat untuk 

mengkomunikasikan kepada pembimbing, penyandang dana, atau sponsor  penelitian tentang strategi yang 

akan digunakan peneliti dalam memecahkan masalah. Proposal harus secara jelas menjawab pertanyaan apa, 

mengapa, bagaimana, dan bilamana tentang penelitian yang akan dilakukan. (Mulianah & Rahman, 2015) 

  

Tabel 8. Kemampuan Mahasiswa pada Aspek Sistematika 

No. Rentang Frekuensi Kualifikasi 

1 85 – 100 2 Sangat Baik 

2 75 -84 5 Baik 

3 60 -74 28 Cukup 

4 50 - 59 6 Kurang 

5 0 - 49 0 Sangat Kurang 

 Jumlah 41  

 
Tabel 8 di atas menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa dilihat dari aspek sistematika penulisan 

sebanyak 28 mahasiswa atau 68,28% tergolong cukup, dan jumlah paling sedikit sebanyak 2 orang dengan 

kategori sangat baik. Dalam menyusun rancangan penelitian perlu diantisipasi tentang berbagai sumber yang 

dapat digunakan untuk mendukung dan yang menghambat terlaksananya penelitian. Rancangan penelitian 

atau proposal penelitian harus dibuat secara sistematis dan logis sehingga dapat dijadikan pedoman yang 

betul-betul mudah diikuti. (Sugiyono, 2010; Iswari et al., 2017; Susetyo & Noermanzah, 2020)  
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa kemampuan mahasiswa 

semester VII Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP Universitas Bengkulu tergolong cukup. Hal ini 

berarti bahwa mahasiswa belum mampu menulis proposal penelitian skripsi dengan baik. Mahasiswa 

mengalami kesulitan dalam menulis proposal penelitian skripsi pada bagian (1) pendahuluan, yaitu penulisan 

judul, masalah dan rumusan masalah, (2) penulisan landasan teori dan kajian pustaka, (3) metodologi 

penelitian, yaitu pada penentuan metode penelitian, penyusunan instrumen dan teknik pengambilan data 

serta analisis data penelitian.Berdasarkan simpulan di atas disarankan kepada Program Studi Pendidikan 

Bahasa Indonesia FKIP Universitas Bengkulu untuk membantu mahasiswa agar betul-betul memahami cara 

menyusun proposal penelitian skripsi dengan cara melakukan pelatihan penulisan proposal skripsi sebelum 

mengajukan judul dan menulis proposal penelitian skripsi. Di samping itu, para dosen, khususnya dosen 

metode penelitian pendidikan bahasa dan sastra, penelitian bahasa dan sastra serta seminar pendidikan, 

bahasa, dan sastra untuk membantu mahasiswa agar dapat menyusun proposal dengan baik dengan cara 

memberi tugas membuat berbagai macam proposal penelitian skripsi. 
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